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Abstract 

Myopia atau yang lebih sering disebut dengan istilah rabun jauh adalah kondisi gangguan 

penglihatan berupa gangguan refraksi, dimana saat melihat objek dekat individu dapat melihat 

dengan jelas, tetapi saat melihat objek yang jauh tampak kabur. Jenis penelitian ini merupakan 

survei analitik dengan pendekatan cross sectional. Sampel dari penelitian ini terdiri dari 58 

orang responden. Didapatkan 17 responden (29,31%) yang aktivitas melihat dekatnya < 5 jam 

terdapat 9 orang (21,95%) yang myopia dan 8 orang (47,06%) yang tidak myopia (normal). 

Selanjutnya, responden dengan aktivitas melihat dekat 5 – 10 jam ada 14 orang (34,15%) yang 

mengalami myopia dan 8 orang (47,06%) yang tidak myopia (normal). Terakhir, responden 

dengan aktivitas melihat dekat > 10 jam ada 18 orang (43,90%) yang mengalami myopia dan 

hanya 1 orang (5,88%) yang tidak myopia (normal). Kemudian untuk faktor aktivitas di luar 

ruangan, dari 42 responden (72,41%) yang aktivitas di luar ruangannya < 3 jam terdapat 35 

orang (85,37%) yang myopia dan 7 orang (41,18%) yang tidak myopia (normal). Sedangkan, 

responden dengan aktivitas melihat dekat > 3 jam ada 6 orang (14,63%) yang  mengalami 

myopia dan 10 orang (58,82%) yang tidak myopia (normal). Hasil uji hubungan aktivitas jarak 

dekat dengan miopia didapatkan p value ,015, dan aktivitas di luar ruangan dengan miopia 

didapatkan p value ,001.  

 

Kata kunci: aktivitas jarak dekat, aktivitas di luar ruangan, myopia 

 

Abstract 

Myopia or more commonly referred to as nearsightedness is a condition of impaired vision in 

the form of refractive errors, which when looking at objects close to the individual can see 

clearly, but when viewing distant objects appear blurred.This study used a survey analytical 

research with a cross  sectional Sampel of this study consisted of 58 respondents. Refractive 

examination was done by using a Snellen chart and then proceed with the trial lens 

questionnaires. There are 17 respondents (29.31%) who worked with near range activity < 5 

hours and 9 respondents (21.95%) who were myopia and 8 people (47.06%) who were not 

myopia (normal). Furthermore, respondents worked 5 - 10 hours were 14 respondents (34.15%) 

who were myopia and 8 people (47.06%) who were not myopia (normal). Finally, respondents 

worked > 10 hours were 18 people (43.90%) who were myopia and only 1 respondent (5.88%) 

who did not myopia (normal). Then for outdoor activity factors, out of 42 respondents (72.41%) 

whose have outdoor activities < 3 hours there were 35 respondents (85.37%) who were myopia 

and 7 people (41.18%) who were not myopia (normal ). Meanwhile, respondents with near 

work activity > 3 hours there were 6 people (14.63%) who were myopia and 10 people 

(58.82%) who were not myopia (normal). Test results of the relationship between near work 

activity with myopia were (p value) .015, and outdoor activities with myopia were (p value) 0.00  
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Pendahuluan 

WHO memperkirakan bahwa 

sebanyak 285 juta penduduk di dunia 

memiliki gangguan penglihatan, dimana 

39 juta orang atau 14% dari jumlah 

penderita gangguan penglihatan 

mengalami kebutaan, dan 246 juta orang 

menderita low vision. Sebanyak 80% 

gangguan penglihatan yang terjadi dapat 

dihindari, baik dengan pencegahan 

maupun pengobatan. Katarak sebanyak 

33% dan kelainan refraksi yang tidak 

terkoreksi sebanyak 42% merupakan 

penyebab utama terjadinya gangguan 

penglihatan yang dapat dihindari (WHO, 

2011) 

Menurut penelitian yang dilakukan 

oleh Fauzi (2016) yang menyatakan 

bahwa aktivitas melihat dekat yang terlalu 

banyak, seperti membaca buku, melihat 

layar komputer, bermain videogame, dan 

menonton televisi dapat menimbulkan 

gejala yang dapat dijadikan prediktor 

kelainan refraksi mata seperti mata cepat 

lelah, bentuk benda berubah, nyeri mata, 

dan sakit kepala setelah melihat objek 

yang lama. Hal ini dapat menyebabkan 

melemahnya otot siliaris mata sehingga 

mengakibatkan gangguan otot untuk Mata 

merupakan organ yang disusun dari bercak 

sensitif cahaya primitif. Dalam selubung 

perlindungannya mata mempunyai lapisan 

reseptor, sistem lensa pemfokusan cahaya 

atas reseptor, dan merupakan suatu sistem 

saraf. Secara struktural bola mata seperti 

sebuah kamera, tetapi mekanisme 

persarafan yang ada tidak dapat 

dibandingkan dengan apapun. Susunan 

saraf pusat dihubungkan melalui suatu 

berkas serat saraf yang disebut saraf optik 

(nervosa optikus). Mata mempunyai 

reseptor khusus untuk mengenali 

perubahan sinar dan warna. Sesungguhnya 

yang disebut mata bukanlah hanya bola 

mata, tetapi termasuk otot-otot penggerak 

bola mata, kotak mata (rongga tempat 

mata berada), kelopak, dan bulu mata. 

Mata adalah organ yang mendeteksi 

cahaya yang paling sederhana, tidak hanya 

mengetahui apakah lingkungan sekitarnya 

terang atau gelap (Anatomi Fisiologi, 

Ketajaman penglihatan merupakan sebagai 

kemampuan mata untuk dapat melihat 

sesuatu objek secara jelas dan sangat 

tergantung pada kemampuan akomodasi 

mata. Ketajaman penglihatan dipengaruhi 

oleh perubahan kecepatan sudut target, 

vibrasi, luminance, kontras, trackling 

gerakan kepala dan mata, waktu reaksi, 

faktor belajar, dan kelelahan. Penurunan 

ketajaman penglihatan dapat terjadi karena 

pertambahan umur. Penurunan ketajaman 

penglihatan sering diikuti oleh penurunan 

kinerja manusia dalam menangani tugas 

yang dibebankan dan meningkatkan risiko 

terjadinya kecelakaan kerja (Ulfah, 2013). 

dari 58 responden terdapat 41 orang 

(70,59%) yang mengalami myopia dan 17 

orang (29,31%) yang tidak mengalami 

myopia (normal). Dimana berarti pasien 

yang menderita myopia yang datang ke 

Optik dia bulan Juni-Juli 2020 dua kali 

lebih banyak dari pada pasien yang tidak 

menderita myopia (normal). 

 

Metode 

Jenis penelitian ini merupakan survei 

analitik dengan pendekatan cross sectional 

yaitu ingin melihat atau mengukur antara 

variabel dependen dan independen dalam 

waktu yang bersamaan. Berdasarkan 

perhitungan diatas, maka penulis akan 

mengambil sampel sebanyak 58 orang. 

Teknik pengambilan sampel dalam 

penelitian ini adalah consecutive 

sampling. 

 

Hasil 

 

Terdapat 40 responden berdasarkan 

criteria inklusi yang ditetapkan di Optik 

Patent Palembang. Pada tabel 1 dapat 

dilihat distribusi frekuensi berdasarkan 

variabel yang akan diteliti. 
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Tabel 1 

 Distribusi Prevalensi Myopia 

Responden 

 

Dari 58 responden terdapat 41 orang 

(70,59%) yang mengalami myopia dan 17 

orang (29,31%) yang tidak mengalami 

myopia (normal). 
 

Tabel 1 

 Distribusi Frekuensi Keparahan ODS 

Myopia Responden 

Terjadinya Myopia Frekuensi % 

<3 Dioptri 36 62,07 

3-6 Dioptri 18 31,03 

>6 Dioptri 4 6,9 

Total 58 100 

 

Dari hasil uji statistic chi square dari 

58 orang responden myopia terlihat bahwa 

lebih dari setengahnya yaitu sebanyak 36 

orang (62,07%) memiliki koreksi myopia 

ODS <3 Dioptri. 

 

Pembahasan 

 

Keterbatasan penelitian yang dihadapi 

oleh penulis pada saat pengambilan data 

yaitu peneliti agak kesusahan dalam 

mendapatkan sampel dikarenakan 

pengunjung optik berkurang akibat 

dampak dari virus corona. Penelitian 

dilakukan pada saat berlangsungnya PSBB 

(Pembatasan Sosial Berskala Besar). 

Kebanyakan orang lebih memilih tinggal 

dirumah dan tanpa disadari berdampak ke 

berkurangnya pengunjung yang datang ke 

optik.  

Berdasarkan hasil penelitian diatas, 

maka dapat dapat disimpulkan bahwa 

adanya hubungan yang bermakna antara 

aktivitas jarak dekat dengan myopia. Hal 

ini juga terjadi pada penelitian sebelumnya 

yang dilakukan oleh Wulansari (2018) 

bahwa ada 2 faktor yang dapat 

menyebabkan myopia yaitu faktor 

keturunan dan faktor lingkungan. Dimana 

faktor lingkungan yang dimaksud adalah 

faktor aktivitas di luar, bekerja dengan 

jarak dekat, dan pendidikan. 

 

Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan mengenai hubungan faktor 

aktivitas jarak dekat dan aktivitas di luar 

ruangan terhadap kejadian myopia pada 

pengunjung Optik Dia dapat ditarik 

kesimpulan, yaitu:Ada hubungan antara 

aktivitas jarak dekat dengan  di luar 

ruangan dengan myopia. 
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